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ABSTRACT 
The Climate Field School (CFS) is a government program to improve farmers' abilities 
in climate and weather. This program provides training in understanding the weather, 
determining the planting time and plants suitable for planting on agricultural land. Although 
it can improve the ability of farmers, after the training finished many farmers leave 
cultivation techniques. The purpose of this study is to increase farmers understanding on 
Climate field school program (CFS) and apply it. The strategy to improve farmers' 
understanding in the Climate Field School program in Wonosari Village is a by SWOT 
analysis, using IFAS factors (Internal Strategic Analysis Factors) and EFAS factors 
(External Strategic Analysis Factors) with descriptive quantitative models. The results of the 
SWOT analysis of this study include: Particular cadre regeneration, distribution of 
agricultural products, making an MOU between the village government and other agencies, 
making Wonosari village an environmentally friendly village model, as well as adding 
material about weeds. 
Key words: SWOT analysis, climate field school, EFAS, IFAS 
ABSTRAK 
Sekolah Lapang Iklim (SLI) adalah salah satu program pemerintah untuk 
meningkatkan kemampuan petani tentang iklim dan cuaca. Program ini  memberikan 
pelatihan dalam memahami cuaca, menentukan waktu tanam dan tanaman yang cocok untuk 
dibudidayakan di lahan pertanian. Walaupun program SLI dapat meningkatkan kemampuan 
petani dalam teknik budidaya tanam, setelah pelatihan selesai banyak petani yang 
meninggalkan teknik tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman petani terhadap program Sekolah Lapang Iklim (SLI) dan mengaplikasikannya. 
Strategi untuk meningkatkan pemahaman petani dalam program Sekolah Lapang Iklim di 
Desa Wonosari yaitu dengan menggunakan analisis SWOT, dengan mempertimbangkan 
faktor internal atau IFAS (Internal Factor Analysis Strategic) dan faktor eksternal atau 
EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategic) dengan model kuantitatif deskriptif. Hasil 
analisis SWOT dari penelitian ini antara lain: Pembinaan dan pengkaderan peserta secara 
khusus, penyaluran hasil pertanian, membuat MOU dari pemerintah desa dengan instansi 
lain, menjadikan desa Wonosari sebagai model desa ramah lingkungan, serta menambah 
materi tentang manfaat gulma. 
Kata kunci: Analisis SWOT, sekolah lapang iklim, EFAS, IFAS 
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PENDAHULUAN 
Perubahan iklim merupakan hasil dari pemanasan global yang menjadi salah satu 
tantangan bagi dunia saat ini. Perubahan dari iklim yang signifikan membawa dampak 
terhadap berbagai sektor kehidupan. Dampak ekstrim yang terjadi salah satunya adalah 
kenaikan temperatur dan pergeseran musim. Perubahan iklim yang terjadi telah 
mempengaruhi tingkat intensitas curah hujan dan mempengaruhi kondisi lingkungan. 
Salah satu sektor yang terpengaruh oleh perubahan iklim adalah sektor pertanian dengan 
merosotnya hasil produksi. Oleh karena itu diperlukan mitigasi agar dapat 
meminimalisir kerusakan yang terjadi akibat dari perubahan iklim (Kementan 2009). 
Upaya pemerintah dalam pemberdayaan petani antara lain melalui program-program 
Pajale (padi, jagung, kedelai) dan Sekolah Lapang iklim. Program Pajale bertujuan 
untuk peningkatan produktivitas padi, jagung dan kedelai dengan membuka lahan baru 
dan memanfaatkan lahan yang sudah ada dengan harapan mampu membawa 
swasembada pangan nasional (Suradisastra et al. 2015). Program Sekolah Lapang Iklim 
(SLI) bertujuan untuk memanfaatkan keadaan cuaca di lahan pertanian untuk memilih 
jenis tanaman dan pola tanam yang cocok pada musim tersebut (Novela et al. 2012). 
Pada penjelasan dua program dari pemerintah tersebut, SLI merupakan program 
yang berhubungan langsung dengan peningkatan produksi tanaman pertanian. Budidaya 
tanaman yang sering diujikan pada program SLI adalah jenis padi dan jagung. Pada 
tahun 2016, Program SLI berjalan untuk yang ketiga kalinya di Desa Wonosari, 
Kecamatan Gondangrejo, Karanganyar. Fungsi utama dari program SLI adalah untuk 
mengenalkan perubahan cuaca serta kelembaban suatu daerah kepada petani di daerah 
tersebut agar mampu meningkatkan produksi tanaman pokok (UU No. 31 tahun 2009). 
Salah satu alasan dipilihnya Desa Wonosari sebagai tempat diujinya program SLI 
adalah karena faktor tanaman budidaya. Tanaman budidaya berupa padi dan jagung 
merupakan komoditas utama desa. Pada program SLI yang ketiga ini menggunakan 
jagung sebagai tanaman budidaya yang diuji karena faktor musim tanam dan ketahanan 
jagung yang dapat ditanam pada musim tanam ketiga (kemarau).  Selain itu produksi 
jagung di Desa Wonosari cukup tinggi dengan rata-rata setiap tahunnya dalam satu 
hektar menghasilkan 5,9 ton (Penyuluh Pertanian Gondangrejo 2016). 
Penelitian Ambo et al. (2014) mengatakan bahwa dengan program SLI terjadi 
peningkatan sumber daya manusia yaitu tentang pengetahuan dan keterampilan dalam 
budidaya pertanian, tetapi dalam penelitian ini belum dilakukan penelitian apakah 
petani menerapkan program SLI setelah program berakhir. Selain itu Khasanah (2012) 
bahwa petani mampu menggunakan teknologi yang diberikan pada waktu program SLI, 
tetapi belum diterangkan apakah setelah program SLI berjalan petani tersebut 
menerapkan ilmu yang didapatkan dalam pelatihan atau tidak.  
Kedua penelitian tersebut belum memberikan solusi, bagaimana agar program SLI 
dapat meningkatkan pemahaman peserta dan petani pada umumnya. Oleh sebab itu 
diperlukan penelitian menggunakan analisis SWOT. Tujuan dari penelitian ini adalah 
membuat strategi agar program SLI dapat diaplikasikan terus menerus oleh petani 
khususnya di Desa Wonosari.   
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MATERI DAN METODE  
Materi  
Pemahaman petani 
Istilah ”petani” dari banyak kalangan akademis sosial akan memberikan pengertian 
dan definisi yang beragam. Sosok petani mempunyai banyak dimensi, sehingga 
berbagai kalangan memberi pandangan sesuai dengan ciri-ciri yang dominan. Menurut 
Wikipedia (2019) Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya 
dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan menumbuhkan dan 
memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah dan lain lain), dengan harapan agar 
memperoleh hasil dari tanaman tersebut dan dapat digunakan sendiri ataupun 
menjualnya kepada orang lain. 
Sekolah lapang iklim 
Sekolah Lapang Iklim (SLI) merupakan program atau salah satu metode untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan petani dalam pemahaman unsur-unsur 
iklim (Novela et al. 2012). SLI pertama kali diterapkan di tiga kecamatan di Indramayu 
yaitu di Kandang Haur (Desa Karang Mulya), Juntinyuat (Desa Junti Kedokan), dan 
Losarang (Desa Tanjeng). Menurut Boer (2009) petani harus diyakinkan berdasarkan 
pengalaman sendiri bahwa penggunaan informasi iklim dapat mengurangi tingkat 
kegagalan usaha tani dan memberikan keuntungan lebih besar.  
Program SLI yang dilakukan menggunakan teknik simulasi di lapangan dan 
dibantu dengan penanaman langsung tanaman pokok yang di usahakan. Kegiatan 
simulasi SLI ini dilakukan dengan diskusi interaktif antara pemandu lapangan dengan 
petani. Materi simulasi disusun oleh pemandu lapangan dengan menggunakan 
pengalaman petani sesuai kondisi daerah masing-masing. 
Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah analisis kondisi internal maupun eksternal suatu organisasi 
yang selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi dan program 
kerja. Analisis internal atau faktor IFAS (Internal Factor Analysis Sumary) meliputi 
penilaian terhadap faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness). Sementara, 
analisis eksternal atau faktor EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategic) mencakup 
faktor peluang (opportunity) dan tantangan (threaths). Analisis SWOT dibagi menjadi 2 
pendekatan antara lain pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Analisis SWOT 
digunakan untuk menentukan kelayakan sebuah program dengan beberapa tingkatan 
atau kuadran. Kuadran pertama adalah agresif (positif-positif) yang artinya organisasi 
dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan 
ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal. Kuadran 
kedua adalah diversifikasi (positif-negatif) yang artinya organisasi dalam kondisi 
mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda 
organisasi akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada 
strategi sebelumnya. Oleh karenanya, organisasi disarankan untuk segera 
memperbanyak ragam strategi taktisnya.  
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Kuadran ketiga adalah turn-around (negatif-positif) yang artinya  organisasi 
disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya. Sebab, strategi yang lama 
dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki 
kinerja organisasi. Kuadran keempat adalah defensif (negatif-negatif) yang artinya 
kondisi internal organisasi berada pada pilihan dilematis. Oleh karenanya organisasi 
disarankan untuk meenggunakan strategi bertahan, mengendalikan kinerja internal agar 
tidak semakin terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus berupaya membenahi 
diri (Rangkuti 2014). 
Metode  
Lokasi penelitian bertempat di Desa Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini dibuat berdasarkan belum adanya analisis 
bagaimana program SLI mampu meningkatkan pemahaman petani di Desa Wonosari. 
Jumlah responden 30 orang, petani yang mengikuti program SLI. Karakteristik 
responden (umur, pendidikan, jenis kelamin, jumlah keluarga, penghasilan), diperoleh 
dengan mengunakan teknik pengamatan langsung ke lapangan (observasi) dan 
wawancara mendalam (indepth interview). 
Program SLI yang diadakan di Desa Wonosari adalah program SLI ke-3 yang 
bekerjasama dengan Universitas Sebelas Maret Surakarta yang dilaksanakan selama 3 
bulan dan 12 kali pertemuan. Program ini memiliki tujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan petani agar mereka dapat bercocok tanam ketika terjadi cuaca ekstrim 
(kurang air). Penelitian ini dilakukan selama 1 minggu pada bulan Maret 2017 atau 2 
bulan setelah pelaksanaan program SLI. 
. Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis adalah matriks SWOT 
dan Kuadran SWOT. Pada metrik SWOT menggungkan faktor internal (IFAS) dan 
faktor ekternal (EFAS) untuk menentukan kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang 
dari adanya program Sekolah Lapang Iklim.  
Pada EFAS maupun IFAS terdapat pembobotan dan rating yang harus di 
masukkan. Pembobotan menggunakan angka mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai 
dengan 0,0 (tidak penting). Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor 
total 1,0. Gunanya adalah untuk memberikan dampak terhadap faktor strategis 
(Rangkuti 2014). Pada rating menggunakan angka mulai dari 4 (outstanding) sampai 
dengan 1 (poor), rating ini diberikan berdasarkan nilai pengaruh dari kekuatan, 
kelemahan, peluang maupun ancaman (IFAS dan EFAS) terhadap kondisi Desa 
Wonosari.  
Pemberian nilai bobot maupun rating dari EFAS dan IFAS berdasarkan 
pengamatan dari peneliti. Perbedaan untuk EFAS adalah pemberian nilai rating pada 
faktor peluang bersifat positif yang artinya semakin besar diberi rating 4, tetapi jika 
peluangnya kecil diberi rating 1. Pemberian rating ancaman adalah kebalikannya. Pada 
IFAS pemberian nilai rating pada faktor kekuatan bersifat positif yang artinya semakin 
besar diberi rating 4, tetapi jika kekuatannya kecil diberi rating 1. Pemberian rating 
kelemahan adalah kebalikannya.  
 Nilai yang telah didapatkan dari pembobotan dan rating akan dikalikan. Nilai hasil 
dari Tujuan dari pengkalian ini adalah untuk menentukan kuadran SWOT yang akan 
dibuat dari EFAS dan IFAS. Kuadran SWOT dalam penelitian ini menggunakan 
Matriks Grand Strategy. Hasil dari Matriks Grand Strategy akan menunjukkan dimana 
posisi keadaan Desa Wonosari dengan adanya program Sekolah Lapang Iklim.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi umum wilayah penelitian 
Desa Wonosari merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Karanganyar. 
Daerah Wonosari beriklim tropis, dengan kelembaban sebesar 79%, suhu udara rata-rata  
27,4°C dan curah hujan rata-rata per tahun 3151 mm. 
 
Gambar 1. Desa Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar 
Desa Wonosari terletak pada 7°29’50” LS dan 110°51’26” BT, dengan jenis tanah 
vertisol, dan memiliki ketinggian tanah sebesar150 m diatas permukaan laut (dpl).  
Total Penduduk sebanyak 4700 jiwa dengan jumlah mata pencarian penduduk sebagian 
besar di sektor pertanian 953 jiwa (56%). Penduduk yang menjadi PNS/ TNI sebanyak 
36 jiwa (2%), pedagang sebanyak 285 jiwa (17%), dan swasta sebanyak 187 jiwa 
(11%). Selebihnya sebagai tukang 175 jiwa (10%) dan jasa 65 jiwa (4%). Pertanian 
menjadi mata pencarian penduduk, dengan total luas lahan 563,55 ha dengan rata-rata 
produksi jagung pertahun 5,9 ton. Jenis tanaman jagung yang biasa dibudidayakan 
adalah varietas Bima 20 - Uri STJ109 bertongkol satu. Pupuk yang biasa digunakan 
oleh petani di Desa Wonosari adalah pupuk campuran (organik dan anorganik). 
Pestisida untuk menanggulangi hama meliputi regent, serpa, prepaton. Herbisida yang 
digunakan oleh petani untuk menanggulangi rumput meliputi Roundup dan Gramoxone. 
Karakteristik petani 
Responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. 
Kesemuanya berasal dari peserta program SLI. Karakteristik petani tersaji didalam 
Tabel 1, karakteristik responden meliputi: Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan, Jumlah 
Keluarga dan Pendapatan, keterangannya sebagai berikut: 
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Tabel 1. Karakteristik responden Sekolah Lapang Iklim (SLI) menurut jenis kelamin, 
umur, pendidikan, jumlah keluarga dan pendapatan berdasarkan hasil kuesioner 
Karakteristik Jumlah responden (30 orang) Keterangan 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 26 - 
Perempuan 4 - 
Umur 
17-30 tahun 4 Sangat produktif 
31-47 tahun 14 Produktif 
48-55 tahun 5 Kurang produktif 
56-70 tahun 7 Reproduktif 
Tidak menjawab - - 
Tingkat pendidikan 
SD 6 Kurang paham 
SMP 7 Cukup paham 
SMA 9 Paham 
Sarjana 6 Sangat paham 
Tidak menjawab 2 - 
∑ Keluarga 
2-3 orang 6 Sangat ideal 
4-5 orang 21 Ideal 
Lebih dari 6 orang 1 Kurang ideal 
Tidak menjawab 2 - 
∑ Pendapatan 
< UMR 10 < Rp. 1.326.000 
> UMR 16 > Rp. 1.326.000 
Kosong 4 - 
Karakteristik petani menurut jenis kelamin 
Jenis kelamin adalah identitas seksual yang melekat pada diri seseorang. Petani 
digolongkan menjadi dua kategori, yaitu: laki-laki dan perempuan. Pada Tabel 1 
tersebut dapat dilihat bahwa peserta SLI didominasi laki-laki sebanyak 26 responden 
(87%) sedang perempuan sebanyak 4 responden (13%). Pemilihan peserta SLI 
dilakukan secara acak dan sebagian besar anggota gapoktan di Desa Wonosari adalah 
laki-laki, oleh karena itu, peserta yang terpilih untuk mengikuti kegiatan Sekolah 
Lapang Iklim kebanyakan pria.  
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Karakteristik petani menurut umur 
Umur adalah lama hidup petani yang dihitung berdasarkan tanggal lahir sampai 
dengan penelitian dilakukan, diukur dalam satuan tahun. Petani digolongkan menjadi 4 
kelompok umur, yaitu sangat produktif dengan umur 17-30 tahun sebanyak 4 responden 
(13%), produktif dengan umur 31-47 tahun sebanyak 14 responden (47%), kurang 
produktif dengan umur 48-55 tahun sebanyak 5 responden (17%), reproduktif dengan 
umur 56-70 tahun keatas sebanyak 7 responden (23%).  
Tabel 1 menunjukkan sebagian besar petani (47%) berada pada kategori umur 
produktif. Pemilihan responden ini dilakukan agar ilmu yang berasal dari program SLI 
dapat terserap oleh peserta yang mengikuti. 
Karakteristik petani menurut tingkat pendidikan 
Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan terakhir yang telah dan sedang 
diikuti dibangku sekolah formal. Tingkat pendidikan petani digolongkan menjadi 4 
kelompok, antara lain : pendidikan SD sebanyak 6 responden (20%), pendidikan SMP 
sebanyak 7 responden (23%), pendidikan SMA sebanyak 9 responden (30%), 
pendidikan Sarjana sebanyak 6 responden (20%). Pada tingkat pendidikan sebanyak 2 
responden (7%) tidak memilih. Berdasarkan hasil pengamatan dalam memilih peserta 
SLI faktor pendidikan tidak terlalu digunakan, karena yang digunakan dalam memilih 
perserta adalah pengalaman serta ilmu pertanian yang telah mumpuni. 
Karakteristik petani menurut jumlah keluarga 
Jumlah keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang berada di dalam kartu 
keluarga, terdiri dari ayah ibu dan anak. Jumlah keluarga petani digolongkan menjadi 3, 
yaitu sangat ideal dengan jumlah keluarga 2-3 orang sebanyak 6 responden (20%), ideal 
dengan jumlah keluarga 4-5 orang sebanyak 21 responden (70%), kurang ideal dengan 
jumlah lebih dari 6 orang sebanyak 1 responden (3%). Pada jumlah keluarga sebanyak 2 
responden (6%) tidak memilih, seperti pada tingkat pendidikan, dalam memilih peserta 
SLI faktor jumlah keluarga tidak terlalu digunakan. Karena yang digunakan dalam 
memilih perserta adalah pengalaman serta ilmu pertanian yang telah mumpuni. 
Karakteristik petani menurut jumlah pendapatan 
Jumlah pendapatan adalah penerimaan bersih dari pekerjaan yang diterima petani 
dalam jangka waktu satu bulan terakhir dari hasil pertanian ditambah dengan 
pendapatan dari pekerjaan sampingan (jika ada). Jumlah pendapatan petani digolongkan 
menjadi 2, antara lain: pendapatan dibawah UMR dengan responden sebanyak 16 
responden (53%) dan diatas UMR dengan responden sebanyak 10 responden (34%). 
Pada jumlah pendapatan sebanyak 4 responden (13%) tidak menjawab.  
Jumlah pendapatan yang mendominasi responden adalah pendapatan dibawah 
UMR, faktor penyebab jumlah pendapatan responden rendah adalah karena sebagian 
besar responden hanya bekerja dilahan pertanian saja tanpa memiliki pendapatan 
sampingan. Walaupun responden yang dipilih memiliki pendapatan yang rendah, tetapi 
responden yang dipilih adalah responden yang memiliki semangat untuk belajar yang 
tinggi. 
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Faktor IFAS dan faktor EFAS 
Karakter responden yang telah dikumpulkan kemudian diamati lagi untuk 
mengetahui kekuatan, kelemahan, ancaman maupun peluang. Pada penelitian ini 
menggunakan dua faktor untuk melihat peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan, 
faktor tersebut yaitu faktor EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategic) dan faktor IFAS 
(Internal Factor Analysis Sumary). Faktor EFAS atau faktor luar adalah strategi yang 
berasal dari ancaman dan peluang di Desa Wonosari. Faktor IFAS atau faktor dalam 
adalah strategi yang berasal dari kekuatan dan kelemahan di Desa Wonosari. Faktor 
EFAS dan IFAS bisa dilihat pada Tabel 2 dan 3. 
Kuadran SWOT 
Setelah strategi internal (IFAS) dan strategi eksternal (EFAS) dibuat dan diketahui 
nilai selisih, selanjutnya membuat kuadran SWOT dalam menentukan strategi 
peningkatan pemahaman petani terhadap sekolah lapang iklim. Kuadran SWOT adalah 
menentukan posisi titik utama pengelolaan dari faktor internal dan eksternal yang dibuat 
garis yang saling terhubung. Kuadran SWOT dalam penelitian ini menggunakan matriks 
Grand Strategy, kuadran SWOT dapat dilihat pada gambar 2.  
Pada gambar 2, diketahui bahwa arah dari IFAS dan EFAS berada pada kuadran I 
atau agresif yaitu suatu yang sangat menguntungkan karena memiliki strength 
(kekuatan) dan opportunity (peluang) sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). Adapun strategi berdasarkan 
analisis SWOT dapat dilihat pada Gambar 3. 
Strategi terpilih untuk peningkatan pemahaman materi program SLI  
Strategi terpilih berdasarkan persilangan faktor IFAS dan EFAS (internal factor/ 
exsternal factor), dalam meningkatkan pemahaman materi program SLI adalah pada 
kuandran 1 agresif (Strength Oppotunity). Pada kuadran satu terdapat 5 cara dalam 
meningkatkan pemahaman petani, cara tersebut antara lain: 
a. Mengadakan pembinaan dan pengkaderan peserta lebih inten minimal 1 
tahun 
Kekurangan dari program ini adalah setelah pemberian materi selama 12 kali 
pertemuan. Semua peralatan diambil oleh intansi yang bersangkutan. Selain itu para 
peserta yang sudah mengenyam pendidikan di SLI juga tidak pernah memberikan 
kontribusinya berupa sharing ilmu di gapoktan mereka masing-masing. Karena 
kekurangan ini, maka ada beberapa materi yang seharusnya bisa diterapkan lagi oleh 
petani pada kenyataanya tidak pernah didapatkan. Oleh sebab itu, diperlukan 
pengkaderan dan pembinaan secara inten. Seperti mengambil anak muda di Desa 
Wonosari untuk didik selama setahun di BMKG Semarang atau balai latihan. Sehingga 
setelah mengenyam pendidikan ini, mereka sudah mampu memberikan atau 
membagikan ilmunya ke masyarakat atau bahkan keluar dari Desa Wonosari. 
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Tabel 2. Strategi Eksternal (EFAS) External Factor Analysis Sumary 
Faktor Strategi Eksternal (EFAS) Bobot Rating Bobot X Rating Komentar 
Peluang (opportunity) 
Adanya program pemerintah pusat untuk meningkatkan budidaya 
pertanian khususnya pangan 0,20 3 0,60 Setiap tahun 
Adanya program pemerintah dalam meningkatkan swasembada 
pangan dan bantuan bibit serta pupuk 0,15 3 0,45 Setiap tahun 
Banyaknya masyarakat yang mata pencarian utama masih petani 0,20 4 0,80 Sangat diperlukan 
Peserta dapat dikembangkan sebagai narasumber di daerah lainnya 0,05 3 0,15 Cukup perlu 
Desa Wonosari bisa menjadi desa binaan dari Instansi terkait untuk 
program SLI 0,10 3 0,30 Cukup perlu 
Terdapat tumbuhan gulma yang mampu dikembangkan sebagai 
pestisida 0,05 3 0,15 Cukup perlu 
Total 2,45 
Ancaman (threat) 
Sarana dan prasarana tergolong mahal untuk tiap peserta kalau 
disediakan secara individual 0,05 2 0,10 Perlu diturunkan 
Kebutuhan keluarga setiap peserta lebih diutamakan, seperti uang 
sekolah anak ataupun biaya listrik 0,10 3 0,30 Butuh pemahaman 
Keengganan peserta untuk mengimplementasikan program SLI 
karena hasil produksi yang didapatkan kurang dan takut gagalnya 
peserta 
0,05 1 0,05 Tambah pelatihan 
Banyaknya petani yang masih berpendidikan rendah 0,05 1 0,05 Tambah pelatihan 
Total 1,00 0,5 
Selisih nilai peluang-ancaman 1,95 
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Tabel 3. Strategi Internal (IFAS) Internal Factor Analysis Sumary 
Faktor Strategi Internal (IFAS) Bobot Rating Bobot X Rating Komentar 
Kekuatan (strength) 
Para peserta rata-rata berumur produktif 0,07 4 0,28 Sudah pasti 
Para peserta memiliki pengalaman dan kemampuan bercocok 
tanam yang mumpuni 0,09 3 0,27 Perlu 
Para peserta memiliki keinginan dan minat belajar yang tinggi, 
selain itu semangat juang, tenaga fisik dan daya tangkap ilmu yang 
baik 
0,06 4 0,24 Terserap ilmu 
Para peserta mayoritas memiliki pendidikan yang    tinggi, 
sehingga lebih cepat paham  0,09 3 0,27 Lama terbentuk 
Gapoktan yang dimiliki solit karena sudah terbentuk lama 0,09 3 0,27 Perlu 
Institusi Desa mau bekerja sama dengan pihak luar 0,05 3 0,15 Perlu 
Peserta memiliki lahan sendiri yang luas 0,07 3 0,21 Perlu 
Peserta mau bertanya ketika ada materi yang dirasa kurang paham 0,05 2 0,10 Perlu aktif 
Merupakan salah satu sentral penghasil beras dan jagung di 
Kabupaten Karanganyar 0,09 3 0,27 Perlu aktif 
Total 2,06 
Kelemahan (Weakness) 
Peserta menjadikan sektor pertanian hanya sebagai pendapatan 
tambahan 0,05 1 0,05 Perlu peningkatan 
Peserta kurang mau bersosialisasi terhadap petani yang lain tentang 
ilmu yang didapatkan pada program SLI  0,06 2 0,12 Perlu di pupuk rasa 
Penghasilan yang didapatkan pada sektor pertanian tergolong kecil 0,05 1 0,05 Solidaritas 
Sektor pertanian dinilai sebagai pekerjaan kasar dan melelahkan 0,06 2 0,12 Solidaritas 
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Lanjutan Tabel 3. Strategi Internal (IFAS) Internal Factor Analysis Sumary 
Hilangnya rasa gotong royong yang dimiliki oleh warga dalam 
bertani 0,06 1 0,06 Solidaritas 
Kurangnya sosialisasi oleh pemerintah Desa 0,06 2 0,12 Solidaritas 
Total 1,00 0,52 
Selisih nilai kekuatan-kelemahan 1,54 
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Gambar 2. Kuadran SWOT dalam menentukan strategi peningkatan pemahaman petani 
terhadap sekolah lapang iklim  
 
Gambar 3. Analisis SWOT peningkatan pemahaman petani terhadap sekolah lapang iklim 
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b. Membuat MOU untuk dan dari pemerintah desa dengan instansi lain dalam 
peningkatan pendidikan petani  
Salah satu masalah pada program SLI adalah pembuatan MOU (memorandum of 
understanding) atau kesepatan bersama. Kesepakatan didalam program SLI di Desa 
Wonosari tergolong kurang ketat, sehingga diperlukan suatu kesepakatan dan kerjasama 
diantara ketiga pihak. Ketiga belah pihak tersebut yaitu pihak pemerintah Desa, BMKG 
dan Universitas Sebelas Maret. MOU itu antara lain kerjasama seperti pendidikan bagi 
alumni SLI maupun anggota masyarakat yang di seleksi dengan ketat. Oleh sebab itu 
diperlukan MOU agar hasil akhir berupa petani yang ada di desa tersebut paham betul 
dengan ilmu yang diberikan.  
c. Menjadikan Desa Wonosari sebagai model desa yang ramah terhadap 
lingkungan  
Setelah MOU dari program SLI bisa terlaksana sesuai dengan kebutuhan masing-
masing instansi diharapkan Desa Wonosari mampu menjadi model desa yang ramah 
terhadap lingkungan. Belum adanya desa ramah lingkungan di Kabupaten Karanganyar 
menjadikan kesempatan bagi Desa Wonosari. Desa Wonosari diharapkan menjadi model 
desa yang menerapkan sistem pemanfaatan cuaca dan rendah penggunaan pestisida 
didalam budidaya tanamannya.   
d. Penyaluran hasil pertanian setelah mendapatkan hasil yang melimpah ketika 
program SLI berjalan di Desa Wonosari 
Dibutuhkannya penyalur hasil pertanian yang kontinue untuk membeli hasil panen 
petani dan dapat memberikan keringanan terhadap petani ketika terjadi gagal panen. 
Faktor ini terjadi karena ketika musim tanam ketiga sering mengalami kegagalan panen, 
menyebabkan banyak tengkulak yang membeli hasil panen dibawah rata-rata.  
e. Memberikan materi tambahan tentang manfaat gulma didalam budidaya 
pertanian 
Pemberian materi tambahan di dalam program SLI tentang memanfaatkan gulma 
yang terdapat di lahan pertanian, Salah satunya gulma Ageratum conyzoides atau disebut 
Babadotan. Walaupun terlihat sepele ternyata gulma ini mampu mengendalikan totor/ 
kumbang penggerek bijian (Sitophillus zeamays) yang ada di benih jagung. Pemberian 
materi tambahan tentang manfaat gulma ini sangat baik untuk membantu menekan 
pembelian pestisida anorganik yang digunakan untuk menekan totor yang ada di benih 
jagung.  
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman petani terhadap program 
sekolah lapang iklim dapat ditingkatkan dengan beberapa strategi. Strategi tersebut antara 
lain mengadakan pembinaan dan pengkaderan peserta selama 1 tahun. Membuat MOU 
untuk dan dari pemerintah desa dengan instansi lain dalam peningkatan pendidikan 
petani. Menjadikan Desa Wonosari sebagai model desa yang ramah terhadap lingkungan. 
Penyaluran hasil pertanian setelah mendapatkan hasil yang melimpah ketika program SLI 
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berjalan di Desa Wonosari. Memberikan materi tambahan tentang manfaat gulma 
didalam budidaya pertanian. 
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